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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Dalam masyarakat modern, media massa merupakan salah satu 

tempat untuk memperoleh informasi. Media massa ditujukan untuk 

menjangkau khalayak luas dengan menggunakan berbagai alat komunikasi 

mekanis. Di berbagai zaman, media massa semakin beragam jenisnya. Pada 

umumnya media massa terbagi menjadi dua jenis, yaitu media cetak dan 

media elektronik. Adapun jenis-jenis media massa dalam media cetak adalah 

koran, majalah, tabloid, buletin, buku. Sedangkan jenis-jenis media 

elektronik adalah radio, televisi, dan internet. Media massa memiliki peran 

yang sangat besar dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Media 

massa memiliki kekuatan dalam memberikan pilihan terhadap keputusan dari 

berbagai masalah melalui informasi yang diberikan. Itulah yang membuat 

banyak orang tertarik untuk menggunakan media massa. 

Dengan adanya media massa, komunikasi massa terjadi di 

kehidupan kita. Salah satunya melalui media televisi. Gabungan antara visual 

dan audio memungkinkan khalayak dapat menerima suatu pesan secara lebih 

mudah dan lengkap. Studi Nielsen pada tahun 2018 menunjukkan durasi 

menonton televisi berada pada angka tertinggi, yaitu selama 4 jam 53 menit 

setiap harinya. Pada urutan kedua, durasi mengakses internet yaitu selama 3 

jam 14 menit. Mendengarkan radio berada pada urutan ketiga (2 jam 11 
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menit). Keempat, membaca surat kabar (31 menit). Kelima, membaca 

majalah selama 24 menit (Fajar, 2019). 

 

Media televisi menyajikan berbagai macam konten mulai dari berita, 

hiburan, infotainment, pendidikan, dan lain-lain. Dari bermacam-macam 

program yang dihadirkan, program berita merupakan program yang sudah 

menjadi kebutuhan dasar dari manusia. Program berita berisi tentang 

informasi-informasi yang aktual dan terkini. Dengan begitu suatu individu 

dapat mengetahui peristiwa yang sedang terjadi, menambah pengetahuan, 

sekaligus untuk memahami kedudukan dan perannya di dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Salah satu topik berita yang digermari oleh masyarakat adalah 

bencana. Berita mengenai bencana dan kriminal selalu mendapat tempat di 

benak khalayak. Topik tersebut dirasa sangat penting karena menyangkut soal 

keselamatan manusia. Keselamatan diri merupakan sebuah insting dasar 
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manusia, sehingga topik berita bencana memiliki daya rangsang yang tinggi 

bagi khalayak. 

Berita bencana yang saat ini sedang menjadi pembicaraan di seluruh 

dunia adalah tentang pandemi COVID-19. COVID-19 (disebut juga SARS-

CoV-2) adalah penyakit menular yang diakibatkan oleh jenis coronavirus 

baru. Coronavirus itu sendiri merupakan kelompok virus yang bisa 

menyebabkan sebuah penyakit pada hewan dan juga manusia. Beberapa jenis 

coronavirus dapat menyebabkan infeksi saluran pernafasan pada manusia 

seperti batuk pilek hingga Middle East Respiratory Syndrome (MERS dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). COVID-19 dan penyakit yang 

disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, 

Tiongkok, pada bulan Desember 2019. Seseorang dapat tertular COVID-19 

apabila menghirup droplet dari orang yang terinfeksi yang keluar saat batuk, 

bersin atau berbicara. 

Di Indonesia, kasus terkonfirmasi positif COVID-19 adalah 

sebanyak 236.519 orang. Total ada 9.336 orang meninggal dunia, 170.774 

sembuh, dan 56.409 orang dalam perawatan per 19 September 2020 (Satuan 

Tugas Penanganan COVID-19, 2020). Berikut adalah peta sebaran COVID-

19 di Indonesia. 
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Dari 34 provinsi yang ada, Jawa Tengah berada di peringkat 3 kasus 

terkonfirmasi positif COVID-19 terbanyak di seluruh Indonesia. Menurut 

data dari Tanggap COVID-19 provinsi Jawa Tengah, ada sebanyak 19.380 

kasus positif per 19 September 2020 (Tanggap COVID-19, 2020). Selain itu, 

provinsi Jawa Tengah juga termasuk ke dalam 5 provinsi yang tercatat 

mengalami penambahan kasus harian baru COVID-19 dalam jumlah tinggi. 

Berikut adalah peta sebaran kasus COVID-19 provinsi Jawa Tengah. 
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Sementara itu, kota Semarang sebagai ibu kota provinsi Jawa 

Tengah juga menunjukkan angka kasus positif COVID-19 yang cukup tinggi. 

Di kota Semarang terdapat sebanyak 477 orang yang terinfeksi COVID-19, 

725 orang meninggal dunia, dan 6.159 orang sembuh (Pemerintah Kota 

Semarang, 2020). Berikut adalah grafik informasi COVID-19 di kota 

Semarang. 
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Di kota Semarang terdapat beberapa klaster besar yang 

menyumbang kasus COVID-19 diantaranya yaitu, pasar, tenaga medis, dan 

pabrik atau perusahaan. Klaster perusahaan ini membuat lonjakkan yang 

cukup besar. Penyebaran COVID-19 di klaster perusahaan di kota Semarang 

menjadi fokus penanganan. Dari hasil tracing dari 3 perusahaan didapati 

sekitar 300 orang yang terpapar Corona. Wali Kota Semarang, Hendrar 

Prihadi menjelaskan klaster dari 3 perusahaan tersebut cukup besar 

pengaruhnya terhadap penambahan kasus Corona kota Semarang, yakni 

mencapai 33 persen. 
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Pandemi COVID-19 berdampak di segala sektor. Tidak hanya sektor 

kesehatan dan ekonomi saja, sisi psikologis masyarakat juga terkena 

dampaknya. Sebagian masyarakat mulai merasa pesimis tentang cara 

bertahan selama masa pandemi. Selama masa pandemi, angka Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) meningkat sehingga mengakibatkan kelesuan 

perekonomian warga. Selain meningkatnya angka PHK, ketidakpatuhan 

terhadap protokol kesehatan juga menjadi alasan sebagian besar masyarakat 

merasa pesimis pandemi COVID-19 akan segerai usai. 

Untuk menekan penyebaran COVID-19, pemerintah Indonesia 

menerapkan aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). PSBB adalah 

peraturan yang diterbitkan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dalam 

rangka Percepatan Penanganan COVID-19. Aturan mengenai PSBB 

tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020. Isi 

aturan PSBB salah satunya melingkupi pembatasan sejumlah kegiatan 

penduduk dalam suatu wilayah yang diduga telah terinfeksi COVID-19. 
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Pembatasan tersebut antara lain meliputi meliburkan sekolah dan tempat 

kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, pembatasan kegiatan di tempat  

umum, pembatasan kegiatan sosial budaya, pembatasan transportasi umum, 

dan pembatasan kegiatan-kegiatan lainnya terkait aspek pertahanan dan 

keamanan. Sedangkan kota Semarang menerapkan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PKM) dalam rangka penanganan COVID-19. Peraturan tersebut 

sesuai dengan Keputusan Walikota Semarang No. 443/417 Tahun 2020. 

Dikarenakan kebijakan tersebut, waktu khalayak untuk mengakses 

media massa menjadi semakin banyak. Hasil survei dari Nielsen Television 

Audience Measurement (TAM) di 11 kota menunjukkan rata-rata 

kepemirsaan televisi meningkat, dari rata-rata 12 persen menjadi 13,8. Durasi 

menonton juga mengalami lonjakkan sebanyak lebih dari 40 menit. Dari rata-

rata 4 jam 48 menit menjadi 5 jam 29 menit. Penonton atau khalayak kelas 

atas menunjukkan kecenderungan menonton lebih lama dan jumlahnya terus 

meningkat (Redaksi WE Online, 2020). 

 Berita-berita tentang COVID-19 di televisi tidak dapat dihindari 

oleh masyarakat. Media televisi dinilai sangat efektif dalam menyampaikan 

sebuah informasi secara visual kepada masyarakat. Hampir setiap hari 

masyarakat terkena terpaan informasi mengenai COVID-19. Menurut Shore 

(dalam Kriyantono, 2006:207), kegiatan mendengar, melihat, membaca, 

menaruh perhatian dan keterbukaan pada isi pesan media tersebut dapat 

dipahami sebagai terpaan media atau media exposure. Ditambah lagi dalam 

kondisi pandemi, masyarakat lebih banyak menghabiskan waktu di dalam 
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rumah sehingga angka kepemirsaan televisi meningkat seperti data yang ada 

di atas. Idealnya kegiatan membaca, mendengar, atau menonton berita di 

televisi akan menambah wawasan. Tetapi hal tersebut juga dapat berdampak 

sebaliknya, yaitu menimbulkan kecemasan terutama pada informasi tentang 

bencana. Karakteristik televisi yang dapat menampilkan audio dan visual 

sekaligus membuat khalayak dapat melihat langsung keadaan yang terjadi 

secara nyata dan langsung. Berita mengenai pandemi COVID-19 di televisi 

banyak menampilkan kondisi yang mengkhawatirkan, misalnya seperti 

banyaknya korban jiwa, masyarakat yang tidak patuh dengan protokol 

kesehatan, tingginya angka tenaga kesehatan yang menjadi korban jiwa, 

kurangnya ruang isolasi di berbagai rumah sakit rujukan, dan masih banyak 

lainnya. Banyaknya informasi yang mengandung unsur negatif tersebut 

dikhawatirkan akan menimbulkan kekhawatiran pada diri khalayak. 

Badan Pusat Statistik melakukan sebuah survei dengan judul “Survei 

Sosial Demografi Dampak COVID-19” yang di dalamnya mengandung data 

tentang pemberitaan media mempengaruhi tingkat kekhawatiran masyarakat. 

Survei tersebut diikuti oleh sebanyak 87.379 responden yang telah dilsanakan 

pada 13-20 April 2020. Dalam survei tersebut ditunjukkan bahwa mayoritas 

responden khawatir atau sangat khawatir dengan kondisi dan pemberitaan 

mengenai COVID-19. Berikut adalah graifk persentase pengaruh 

pemberitaan media terhadap tingkat kekhawatiran masyarakat. 
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Tingkat kekhawatiran atau kecemasan tinggi yang ditimbulkan oleh 

pemberitaan media massa, khususnya televisi menimbulkan berbagai 

permasalahan. Pada awal diumumkannya kasus pertama yang terjadi di 

Indonesia, terjadi peristiwa panic buying yang menyebabkan langkanya 

barang-barang kebutuhan pokok, masker, dan obat-obatan. Selain itu, gejala 

psikosomatis juga rentan terjadi akibat terlalu sering membaca atau menonton 

berita mengenai pandemi COVID-19 di televisi. Berikut adalah beberapa 

contoh kasus-kasus yang terjadi. 

65.03

25.97

9

Pemberitaan Media

Khawatir atau Sangat khawatir Cukup khawatir Terlalu atau Agak berlebihan
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Pasca Presiden Joko Widodo mengumumkan kasus positif virus 

corona di Indonesia, terjadi kepanikan di masyarakat. Sejumlah warga 

bergegas ke pusat perbelanjaan untuk memborong sembako dan kebutuhan 

pokok lainnya. Kejadian panic buying ini telah terjadi di beberapa negara 

seperti China, Singapura, Jepang yang sudah terlebih dahulu terindikasi 

adanya penyebaran virus corona. Menurut Raden Pardede, Wakil Ketua 

Umum Kadin, panic buying terjadi karena ketidakjelasan kapan pandemi 

COVID-19 akan berakhir. Ketika tidak ada kejelasan mengenai kapan suatu 

bencana akan berakhir, di situ akan terjadi kepanikan. 
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Sebuah berita yang disiarkan oleh Kompas TV menampilkan Rumah 

Sakit Jiwa Lampung setiap harinya menerima ratusan pasien yang 

menkonsultasikan kondisi kejiwaannya dengan keluhan rasa cemas dan 

khawatir akan dampak wabah pandemi corona. Dokter Tendri Septa, selaku 

Ketua Komite Medik Rumah Sakit Jiwa Lampung menyampaikan, setiap hari 

kerja pihak rumah sakit menerima pasien berobat dan konsultasi karena 

cemas dengan pandemi COVID-19. “Dengan adanya COVID-19 ini, rasa 

cemas itu jadi meningkat”, ujar dr. Tendri. Pihak rumah sakit berharap ada 

bantuan penyediaan alat pelindung diri yang memenuhi standar untuk tim 

medis dan karyawan, saat bertugas di Rumah Sakit Jiwa Lampung. 
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Tenaga kesehatan menjadi garda terdepan dalam penanganan kasus 

virus COVID-19. Namun sayangnya, jumlah kematian tenaga kesehatan di 

Indonesia masih tinggi. Mereka adalah sebagian dokter dan perawat yang 

meninggal dunia sejak pandemi COVID-19 merebak di Indonesia. Terdapat 

banyak faktor yang mengakibakan tingkat kematian tenaga kesehatan 

menjadi tinggi di Indonesia. APD yang masih kurang, rumah sakit rujukan 

terbatas, ketidaksiapan di awal pandemi, serta ketidaksiplinan masyarakat. 



14 
 

 

Selama penerapan masa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

masih terlihat suasana ramai di jalan atau di tempat umum. Masih banyak 

masyarakat yang tidak menaati aturan PSBB serta tidak menerapkan protokol 

kesehatan. Menurut ahli epidemiologi Kamaluddin Latief, ketidakdisiplinan 

yang terjadi di masyarakat itu tidak sepenuhnya adalah kesalahan dari 

masyarakat itu sendiri. Pemerintah Indonesia dinilai lalai dalam 

mengantisipasi awal terjadinya pandemi COVID-19 sehingga mengakibatkan 

masyarakat menganggap pandemi COVID-19 adalah sebuah hal yang remeh. 

Untuk itu pemerintah daerah maupun pemerintah pusat diharapkan untuk 

mengevaluasi program PSBB yang sedang berjalan. 
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Persebaran COVID-19 yang semakin meningkat membuat virus 

baru ini menjadi perhatian utama masyarakat. Tidak heran jika selalu 

menemukan pemberitaan mengenai topik Corona. Penerimaan informasi 

yang berlebihan nyatanya mampu berdampak pada psikis dan fisik seseorang. 

Hal-hal tersebut dapat menyebabkan gangguan Psikosomatik. Psikosomatik 

adalah gejala fisik yang dikaitkan karena aktivitas saraf otonom di otak yang 

bekerja berlebihan. Karena kelebihan informasi seputar pandemi COVID-19 

maka tubuh akan merasakan gejala-gejala COVID-19 yang diketahui seperti 

demam, gatal tenggorokan, batuk, dan hidung mampet. 

Khalayak dari media televisi sangat luas. Saat ini, hampir semua 

orang memiliki akses untuk menonton televisi baik itu warga pedesaan, warga 

perkotaan, masyarakat dengan status sosial ekonomi rendah maupun yang 

berstatus sosial ekonomi tinggi. Kota Semarang merupakan ibukota dari 

provinsi Jawa Tengah, dimana wilayah tersebut memiliki kepadatan 

penduduk yang tinggi dan terdiri dari berbagai macam golongan sosial. 
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Masyarakat yang heterogen tersebut memungkinkan adanya karakteristik-

karakteristik khusus yang ada di setiap diri individu. Salah satunya adalah 

tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pencapaian prestasi belajar seseorang. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka orang tersebut dianggap memiliki intelektualitas 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tingkat pendidikannya 

berada di bawahnya. Dengan anggapan tersebut maka tiap tingkatan 

pendidikan suatu individu akan mempengaruhi efek dari terpaan berita 

COVID-19 di televisi. Adanya perbedaan karakteristik pada masing-masing 

individu akan menimbulkan efek yang bervariasi terhadap apa yang 

ditayangkan oleh televisi. DeFleur (dalam Effendi, 2006:57-58) menjelaskan 

“setiap khalayak akan memberikan respon yang berbeda-beda terhadap 

pesan-pesan media jika berkaitan dengan kepentingannya.”  

Berita seputar pandemi COVID-19 di televisi secara intens 

ditayangkan setiap hari. Tidak sedikit dari berita tersebut cenderung negatif, 

sebagaimana fokus dari penelitian ini, yang diduga dapat menimbulkan 

kekhawatiran dan kecemasan pada masyarakat. Pertumbuhan kasus positif di 

kota Semarang juga semakin bertambah banyak. Bahkan baru saja 

teridentifikasi klaster baru yang cukup banyak sehingga terjadi lonjakkan 

pasien positif COVID-19 yang cukup besar di kota Semarang. Berbagai 

terpaan berita mengenai pandemi COVID-19 tersebut dapat menjadi salah 

satu rangsangan munculnya kecemasan di dalam masyarakat. Tingkat 

pendidikan dapat dijadikan sebagai alat ukur intelektualitas atau cara berpikir 
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masyarakat. Sehingga, tingkat pendidikan juga bisa menjadi prediktor yang 

sanggup mempengaruhi tinggi rendahnya kecemasan yang dialami oleh 

masyarakat. Berdasarkan fenomena yang sedang terjadi dan data-data yang 

telah disebutkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Terpaan Berita COVID-19 di Televisi dan Tingkat 

Pendidikan dengan Tingkat Kecemasan Masyarakat dalam Menghadapi 

Pandemi COVID-19”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Pertumbuhan kasus positif COVID-19 di kota Semarang masih terus 

meningkat. Tingginya pasien positif yang ada di kota Semarang dipengaruhi 

oleh adanya klaster-klaster besar seperti pasar, tenaga medis, dan pabrik atau 

industri. Berita mengenai pandemi COVID-19 pun selalu ditampilkan di 

televisi. Informasi-informasi yang disampaikan pun banyak yang cenderung 

negatif sehingga memperparah suasana krisis yang sedang terjadi. Terpaan 

berita tersebut dikhawatirkan dapat mempengaruhi kondisi psikologis 

masyarakat, terutama tingkat kecemasan. 

Namun, respon yang diberikan masyarakat atau khalayak terhadap 

suatu informasi beragam sesuai dengan karakteristik yang ada di dalam diri 

masing masing khalayak. Salah satu perbedaan yang ada di dalam diri 

masing-masing khalayak adalah tingkat pendidikannya. Tingkat pendidikan 

merupakan salah satu pencapaian prestasi belajar seseorang. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan, diasumsikan semakin tinggi juga intelektualitas 
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seseorang. Dengan begitu, respon masing-masing khalayak mengenai terpaan 

berita COVID-19 di televisi akan berbeda satu sama lain. Oleh karena itu, 

tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat 

kecemasan yang dialami oleh khalayak. Kondisi tersebut membuat peneliti 

ingin mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara terpaan berita COVID-

19 di televisi dan tingkat pendidikan dengan tingkat kecemasan masyarakat 

dalam menghadapi pandemi COVID-19. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara terpaan berita COVID-19 di televisi dan tingkat pendidikan dengan 

tingkat kecemasan masyarakat dalam menghadapi pandemi COVID-19. 

1.4. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguji Teori Dependensi 

Efek Komunikasi Massa dan Teori Perbedaan Individu. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat berkontribusi bagi penelitian-penelitian lain yang serupa 

khususnya mengenai tingkat kecemasan masyarakat. 

1.5. Kerangka Teori 

1.5.1   Paradigma Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan paradigma 

positivistik. Filsafat positivisme memandang realitas atau gejala atau 

fenomena dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, 
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terukur, dan hubungan gejalanya bersifat sebab akibat (Sugiyono, 

2013:8). 

Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan kuantitatif 

dimana akan mencari hubungan antara tiga variabel. Ketiga variabel 

tersebut yaitu dua variabel independen dan satu variabel dependen.  

1.5.2   State of the Art 

Ada beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang mencoba 

untuk melihat fenomena mengenai terpaan berita dan tingkat 

kecemasan masyarakat. Penelitian-penelitian tersebut memberi 

gambaran tentang efek dari terpaan berita, tingkat pendidikan, serta 

tingkat kecemasan masyarakat akan suatu peristiwa yang diberitakan 

oleh media massa televisi. Berikut merupakan beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: 

1.5.2.1 Overloaded By the News: Effects of News Exposure and 

Enjoyment on Reporting Information Overload 

Penelitian yang dilakukan oleh Chance York pada 

tahun 2013 ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara 

terpaan berita dan perasaan kelebihan informasi atau 

overloaded. Terpaan berita biasanya berhubungan dengan 

sejumlah demokrasi yang bermanfaat, seperti pertambahan 

pengetahuan politik, partisipasi dan keberhasilan. Namun, 

hasil penelitian ini menunjukkan paparan berita mungkin 
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juga secara paradoks berhubungan dengan peningkatan 

perasaan kelebihan informasi. Terpaan berita dapat 

menghasilkan warga negara yang lebih berpengetahuan dan 

terlibat aktif. Tetapi pada saat yang sama, warga lebih 

tertekan secara psikologis.  

Dalam penelitian ini data didapat dari analisis 

sekunder pada data pilihan khusus yang tersedia untuk 

umum. Data dianalisis dari Pew Research Center’s Biennial 

Media Consumption Survey pada tahun 2008. Survey 

tersebut terbagi dua sub sampel yang merepresentasikan 

populasi Amerika. Hasil dari penelitian ini, yang pertama 

menunjukkan pertambahan terpaan berita berhubungan 

dengan bertambahnya perasaan kelebihan informasi. Kedua, 

kesenangan dalam mencari informasi melalui berita relatif 

tidak berpengaruh terhadap kelebihan informasi. Ketiga, 

kesenangan mencari informasi dalam berita akan menjadi 

penengah hubungan antara terpaan berita dan perasaan 

kelebihan informasi berita. 
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1.5.2.2 Terpaan Media dan Tingkat Kecemasan Masyarakat 

(Studi Korelasional Tentang Pengaruh Terpaan Media 

Tentang Kasus “Flu H1N1” di Televisi Terhadap Tingkat 

Kecemasan Masyarakat di Desa Helvetia Kecamatan 

Sunggal Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara) 

Penelitian yang dilakukan oleh Robert Sianturi pada 

tahun 2010 ini memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana  pengaruh terpaan media televisi terhadap tingkat 

kecemasan masyarakat di Desa Helvetia. Metode yang 

digunakan adalah kaidah korelasional yang bertujuan untuk 

melihat sejauh mana pengaruh terpaan media terhadap 

tingkat kecemasan masyarakat. Populasi penelitian ini adalah 

masyarakat yang berdomisili di desa Helvetia. Jumlah 

sampelnya adalah sebanyak  99 orang. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

antara terpaan media terhadap tingkat kecemasan masyarakat 

di desa Helvetia. Terpaan media televisi berpengaruh 

terhadap tingkat kecemasan masyarakat. Hal tersebut bisa 

dilihat pada kecemasan masyarakat akan penyebaran virus 

H1N1 di lingkungan tempat mereka tinggal dan ingatan 

buruk dari responden apabila mendengar atau mengetahui 

kasus-kasus tentang flu H1N1 tersebut. 
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1.5.2.3 Pengaruh Terpaan Pemberitaan Teror di Surakarta dan 

Faktor Demografi (Usia, Jenis Kelamin, Tingkat 

Pendidikan) Terhadap Citra Polisi 

Penelitian yang dilakukan oleh Ira Astri Rasika pada 

tahun 2012 bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh terpaan media tentang pemberitaan teror solo dan 

faktor demografi (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan) 

terhadap citra polisi di mata masyarakat. Peneliti 

menggunakan beberapa teori yaitu efek komunikasi kognitif, 

teori kategori sosial, dan teori perbedaan individu. Populasi 

penelitian ini merupakan warga kota Surakarta yang berusia 

15-64 tahun. Penarikan sampel dilakukan secara aksidental 

yaitu sebanyak 70 orang. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah terpaan 

pemberitaan teror berpengaruh terhadap citra tetapi tidak 

melalui pendidikan, usia, dan jenis kelamin, sehingga 

hipotesis yang diajukan ditolak. Hasil hipotesis juga 

menunjukkan kekuatan media yang dapat mempengaruhi 

mayoritas orang dengan cara yang sama tanpa memandang 

usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. 

Penelitian-penelitian terdahulu di atas telah menjelaskan 

tentang pengaruh terpaan berita, tingkat pendidikan, dan tentang 
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tingkat kecemasan masyarakat. Namun, penelitian-penelitian tersebut 

belum bisa memberikan gambaran utuh antara tiga variabel: terpaan 

berita, tingkat pendidikan, dan tingkat kecemasan masyarakat. 

Padahal ketiga hal  atau variabel tersebut menjadi perhatian penting 

dengan adanya fenomena pandemi COVID-19 sekarang ini. Maka 

dari itu, penelitian ini akan berusaha menjawab kekurangan-

kekurangan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

berusaha menghadirkan sudut pandang baru untuk menyatukan 

fenomena di atas. 

1.5.3   Terpaan Berita COVID-19 di Televisi 

Menurut Shore (Kriyantono, 2006:207), terpaan merupakan 

kegiatan mendengar, melihat, dan membaca pesan-pesan media massa 

ataupun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap pesan 

tersebut yang terjadi pada individu atau kelompok. Terpaan media 

juga dapat didefinisikan sebagai penggunaan media, baik jenis media, 

frekuensi penggunaan maupun durasi penggunaan (Ardiyanto dan 

Erdinaya, 2005:164). 

Adapun terpaan media menurut Masri Singarimbun yaitu 

sebuah peristiwa sentuhan sebuah media kepada khalayak (Romli, 

2016:47). Ketika terkena sentuhan dari media, khalayak akan terkena 

sebuah dampak yang akan mempengaruhi sikap dan perilakunya. 

Dampak tersebut terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu: 
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a. Aspek Kognitif, yaitu berwujud pengetahuan dan keyakinan 

tentang objek tertentu. 

b. Aspek Afektif, yaitu berwujud proses berhubungan dengan 

perasaan terhadap objek tertentu. 

c. Aspek Konatif, yaitu berwujud kecenderungan untuk 

berhubungan dengan objek tertentu. 

Penelitian ini akan melihat aspek afektif dari terpaan berita 

COVID-19 di televisi. Dimana aspek tersebut berhubungan dengan 

perasaan yang dirasakan oleh khalayak. 

1.5.4   Tingkat Pendidikan 

Menurut Godfrey Thomson (Darmadi, 2019:8), pendidikan 

merupakan pengaruh suatu lingkungan terhadap individu untuk 

menghasilkan perubahan yang pas di dalam kebiasaan atau tingkah 

laku, pikiran dan perasaannya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana demi mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual atau keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 
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pada dasarnya merupakan sebuah usaha manusia dalam meningkatkan 

ilmu pengetahuan, secara formal maupun informal. 

Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang 

ditetapkan dengan dasar tingkat perkembangan peserta didik, tujuan 

yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Tingkat 

pendidikan pada dasarnya adalah jenjang pendidikan formal terakhir 

yang ditempuh. Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, terdapat 3 jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang, yaitu: 

1. Pendidikan Dasar 

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan sebagai 

dasar pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah 

Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) serta Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

2. Pendidikan Menengah 

Pendidikan menengah merupakan lanjutan dari 

pendidikan dasar. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan 

(MAK). 
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3. Pendidikan Tinggi 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 

pendidikan menengah. Perguruan tinggi dapat berbentuk 

akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. 

1.5.5   Tingkat Kecemasan Masyarakat 

Kecemasan merupakan salah satu perasaan yang bersifat 

umum, dimana seseorang merasa takut atau kehilangan rasa percaya 

diri yang tidak jelas asalnya (Wiramihardja, 2005:66). Pada dasarnya, 

kecemasan adalah hal wajar yang pernah dialami oleh setiap manusia. 

Kecemasan sudah dianggap sebagai bagian dari kehidupan sehari-

hari. 

Menurut Kaplan, Sadock, dan Grebb (Fitri Fauziah dan 

Julianti Widury, 2007:73), kecemasan merupakan respon terhadap 

situasi yang mengancam. Kecemasan adalah reaksi yang dapat 

dialami siapapun. Namora Lumongga Lubis (Lubis, 2009:14) 

menjelaskan bahwa kecemasan adalah tanggapan dari sebuah 

ancaman nyata ataupun khayal. Seseorang mengalami gangguan 

kecemasan karena terdapat sebuah ketidakpastian di masa yang akan 

datang. Kecemasan terjadi ketika individu berfikir mengenai sesuatu 

yang tidak menyenangkan yang akan terjadi. 

Menurut Lazarus (Lazarus, 1991:416), ada dua jenis 

kecemasan: state anxiety (kecemasan yang timbul jika individu 
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dihadapkan pada situasi yang dirasakan mengancam sehingga 

individu tersebut mengalami kecemasan) dan trait anxiety (kecemasan 

yang menetap pada individu). 

Dalam penelitian ini, kecemasan yang diteliti adalah 

kecemasan masyarakat dalam menghadapi pandemi COVID-19  yang 

termasuk dalam jenis state anxiety dimana masyarakat dihadapkan 

pada terpaan berita pandemi COVID-19 di televisi. 

1.5.6 Hubungan Terpaan Berita COVID-19 di Televisi dengan Tingkat 

Kecemasan Masyarakat dalam Menhadapi Pandemi COVID-19 

Hubungan terpaan berita COVID-19 di televisi dengan 

tingkat kecemasan masyarakat dijelaskan dengan teori Dependensi 

Efek Media Massa. Teori ini dikembangkan oleh Melvin DeFleur dan 

Sandra Ball-Rokeach (Ball-Rokeach dan DeFleur, 1976:5)  yang 

memfokuskan perhatiannya pada kondisi struktural suatu masyarakat 

yang mengatur kecenderungan terjadinya suatu efek media massa. 

Teori ini berasal dari gagasan mengenai sifat masyarakat modern atau 

masyarakat massa, dimana media massa dapat dianggap sebagai 

sistem informasi yang memiliki peran penting dalam proses 

pemeliharaan, perubahan, dan konflik pada tataran masyarakat 

kelompok atau individu dalam aktivitas sosial. Dalam masyarakat 

modern, khalayak bergantung pada media massa yang dianggap 
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sebagai sumber informasi tentang pengetahuan, orientasi, dan apa 

yang terjadi di dalam masyarakat. 

Masri Singarimbun (Romli, 2016:47) mengatakan bahwa 

terpaan media merupakan peristiwa sentuhan sebuah media kepada 

khalayak. Ketika terkena sentuhan dari media, khalayak akan terkena 

dampak yang akan mempengaruhi sikap dan perilakunya. Dampak 

tersebut terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu: 

a. Aspek Kognitif, yaitu berwujud pengetahuan dan keyakinan 

tentang objek tertentu. 

b. Aspek Afektif, yaitu berwujud proses berhubungan dengan 

perasaan terhadap objek tertentu. 

c. Aspek Konatif, yaitu berwujud kecenderungan untuk 

berhubungan dengan objek tertentu. 

Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa seseorang 

yang terterpa berita pandemi COVID-19 di televisi akan mendapatkan 

informasi yang memadai tentang kejadian pandemi Covid-19. 

Informasi tersebut berasal dari media televisi melalui kegiatan 

mendengar dan melihat pesan televisi ataupun mempunyai 

pengalaman dan perhatian terhadap pesan tersebut. Informasi yang 

berlebihan tersebut menimbulkan kecemasan bagi masyarakat, 

khususnya bagi khalayak yang menggunakan televisi dan 

menganggap televisi sebagai sistem informasi yang memiliki peran 
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penting dalam aktivitas sosial mereka. Masyarakat yang demikian 

inilah yang akan terkena efek dari terpaan berita COVID-19 di televisi 

yaitu timbulnya rasa cemas dalam menghadapi pandemi COVID-19. 

1.5.7 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Kecemasan 

Masyarakat dalam Menghadapi Pandemi COVID-19 

Hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat kecemasan 

masyarakat dalam menghadapi pandemi COVID-19 dapat dijelaskan 

dengan Teori Perbedaan Individu. Teori ini melihat bagaimana 

khalayak dengan karakteristik yang berbeda-beda terpengaruh dengan 

cara yang berbeda-beda pula oleh media massa. DeFleur (Effendy, 

2006:57-58) menyebutkan, setiap khalayak akan memberikan respon 

yang berbeda-beda terhadap pesan media apabila berkaitan dengan 

kepentingannya. Beberapa khalayak akan lebih peka terhadap suatu 

pesan tertentu dibandingkan dengan khalayak yang lain (Adler, 

Ronald B., George Rodman, Athena de Pure, 2016:8). Sebagai contoh, 

khalayak dengan tingkat pendidikan yang tinggi kemungkinan akan 

lebih peka terhadap pesan yang menyertakan daya tarik logis. 

Khalayak dalam menerima rangsangan dari media massa 

memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain atau bersifat 

heterogen, salah satu diantaranya yaitu dari segi tingkat pendidikan. 

Walaupun pesan yang disampaikan sama, tanggapan dan persepsi dari 

khalayak akan berbeda-beda. Sehingga, tingkat pendidikan bisa 
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menjadi sebuah prediktor yang bisa mempengaruhi tinggi rendahnya 

tingkat kecemasan yang dialami oleh masyarakat. 

1.6. Hipotesis 

1. Terpaan berita COVID-19 di televisi mempunyai hubungan 

dengan tingkat kecemasan masyarakat dalam menghadapi 

pandemi COVID-19. 

2. Tingkat pendidikan mempunyai hubungan dengan tingkat 

kecemasan masyarakat dalam menghadapi pandemi COVID-19. 

1.7. Definisi Konseptual 

1. Terpaan berita COVID-19 di televisi merupakan kegiatan 

mendengar, melihat, dan membaca berita pandemi COVID-19 di 

televisi atau memiliki pengalaman dan perhatian terhadap berita 

pandemi COVID-19 yang terjadi pada individu atau kelompok. 

2. Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang 

didasarkan dari tingkat perkembangan siswa, tujuan yang ingin 

dicapai, dan kemampuan yang akan dikembangkan. Tingkat 

pendidikan pada dasarnya adalah jenjang pendidikan formal 

terakhir yang ditempuh. 

3. Tingkat kecemasan adalah rasa takut yang timbul pada individu 

yang diakibatkan karena pandemi COVID-19 sehingga 

menyebabkan individu mengalami kecemasan. 

 

 



31 
 

1.8. Definisi Operasional  

1. Terpaan berita COVID-19 di televisi merupakan kegiatan 

mendengar, melihat, dan membaca berita pandemi COVID-19 di 

televisi ataupun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap 

berita pandemi COVID-19 yang terjadi pada individu atau 

kelompok. Terpaan berita COVID-19 akan diukur dengan: 

a. Kemampuan seseorang menceritakan atau menjelaskan 

berapa kali menonton berita COVID-19 di televisi dalam 

seminggu terakhir. 

b. Kemampuan seseorang menceritakan atau menjelaskan 

kapan pertama kali kasus positif COVID-19 terkonfirmasi di 

Indonesia. 

c. Kemampuan seseorang menceritakan atau menjelaskan 

berapa jumlah kasus positif COVID-19 di Indonesia. 

d. Kemampuan seseorang menceritakan atau menjelaskan 

berapa jumlah korban meninggal akibat COVID-19 di 

Indonesia. 

e. Kemampuan seseorang menceritakan atau menjelaskan 

berapa jumlah kasus positif COVID-19 di kota Semarang. 

f. Kemampuan seseorang menceritakan atau menjelaskan 

berapa jumlah korban meninggal akibat COVID-19 di kota 

Semarang. 
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2. Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang 

didasarkan dari tingkat perkembangan siswa. Tiap tingkatan 

pendidikan mencerminkan intelektualitas seseorang sehingga 

pesan yang didapat dari televisi akan menimbulkan efek yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

Indikator tingkat pendidikan: 

 Sekolah Dasar (SD) 

 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

 Sekolah Menengah Atas (SMA) 

 Perguruan Tinggi 

3. Tingkat kecemasan masyarakat adalah ketakutan yang timbul 

pada individu diakibatkan karena pandemi COVID-19 sehingga 

menyebabkan individu mengalami kecemasan. Tingkat 

kecemasan akan diukur dengan:  

 Rasa takut apabila tidak memakai masker saat berada di luar 

rumah. 

 Rasa takut apabila tidak sering mencuci tangan 

menggunakan sabun selama 20 detik. 

 Rasa takut apabila tidak sering menggunakan hand sanitizer. 

 Rasa takut untuk menyentuh benda atau permukaan benda di 

area publik. 
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 Rasa takut untuk berada di ruangan tertutup ber-AC dengan 

banyak orang. 

 Rasa takut saat berada di kerumunan. 

 Rasa takut saat makan di restaurant. 

 Rasa takut untuk menggunakan transportasi umum. 

 Rasa takut apabila harus keluar rumah untuk bekerja. 

 Rasa khawatir akan kesehatan diri sendiri. 

 Rasa khawatir akan kesehatan anggota keluarga. 

1.9. Metoda Penelitian 

1.9.1 Jenis Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksplanatori. Variabel independen penelitian ini adalah terpaan 

berita COVID-19 di televisi (X1) dan tingkat pendidikan (X2). 

Sedangkan variabel dependennya adalah tingkat kecemasan 

masyarakat dalam menghadapi pandemi COVID-19 (Y). 

1.9.2 Populasi dan Sampel 

1.9.2.1 Populasi 

Populasi merupakan suatu wilayah yang terdiri 

dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang kemudian diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013:80). Populasi dari penelitian ini adalah 
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warga kota Semarang yang berusia 17-65 tahun. Alasan 

peneliti memilih rentang usia 17-65 tahun adalah karena 

pada rentang usia tersebut, khalayak dianggap mampu 

berpikir secara rasional dalam mengonsumsi informasi 

yang diproduksi oleh media massa, termasuk berita 

pandemi COVID-19. 

Pengambilan populasi di kota Semarang 

dikarenakan pertumbuhan kasus positif COVID-19 di 

daerah tersebut masih tinggi dan jumlah total kasus 

positifnya adalah yang terbanyak di Jawa Tengah. 

1.9.2.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Penelitian ini dilakukan dengan teknik 

nonprobability sampling dengan menggunakan snowball 

sampling atau chain-refferal sampling. Nonprobability 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi (Sugiyono, 2013:84). 

Pemilihan teknik nonprobability sampling tersebut 

dikarenakan anggota populasi yang tidak diketahui 

jumlahnya dan snowball sampling atau chain-refferal 

sampling adalah teknik sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian membesar. Teknik 
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pengambilan sampel ini memanfaatkan referensi dari 

subjek yang ada untuk merekrut sampel yang diperlukan 

untuk penelitian. 

Roscoe dalam Reasearch Methods For Business 

(1982:253) memberikan saran-saran tentang ukuran 

sampel untuk penelitian. Ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 dari 

jumlah populasi. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk 

mengambil sampel sebanyak 60 responden. 

1.9.3 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung 

dari responden melalui instrumen penelitian yakni kuesioner atau 

daftar pertanyaan. 

1.9.4 Alat dan Teknik Pengumpulan Data 

1.9.4.1 Alat Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

1.9.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

yang dibagikan untuk diisi. Pembagian kuesioner 
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dilakukan secara online dengan menggunakan pesan chat 

yang kemudian akan disebarkan kembali oleh para subjek 

penelitian. 

1.9.5 Tahap Pengolahan Data 

1.9.5.1 Editing 

Tahap meneliti dan koreksi data yang diperoleh 

dari daftar pertanyaan untuk mengetahui lengkap atau 

tidaknya jawaban dari responden. 

1.9.5.2 Scoring 

Memberikan nilai berupa angka pada jawaban 

pertanyaan untuk memperoleh data kuantitatif yang 

diperlukan dalam pengajuan hipotesis. 

1.9.5.3 Tabulasi 

Penyusunan data dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi berdasarkan variabelnya sehingga mudah untuk 

dipahami. 

1.9.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1.9.6.1 Uji Validitas 

Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan 

oleh peneliti (Sugiyono, 2013:267). Oleh karena itu data 

yang valid adalah data “yang tidak berbeda”. Data yang 
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terjadi sesungguhnya terjadi pada objek penelitian akan 

sama dengan data yang dilaporkan peneliti. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh ketepatan yang 

dihasilkan oleh penelitian. 

Pengujian validitas akan dilakukan dengan 

menggunakan program komputer, yaitu SPSS. 

1.9.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas data berkaitan dengan konsistensi dan 

stabilitas data yang ditemukan. Dalam pandangan 

kuantitatif, data dinyatakan reliabel jika beberapa peneliti 

dengan objek yang sama menghasilkan data yang sama, 

atau peneliti yang melakukan penelitian pada waktu yang 

berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok 

data apabila dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda (Sugiyono, 2013:268). Realibilitas 

digunakan untuk menunjukan sejauh mana suatu 

pengukuran dikatakan konsisten apabila alat ukurnya 

digunakan berulang kali. 

Pengujian reliabilitas akan dilakukan dengan 

menggunakan program komputer SPSS. 
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1.9.7 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Analisis 

kuantitatif adalah prosedur analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dengan kaidah statistik guna mengukur besarnya variabel-

variabel yang diteliti. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program komputer SPSS. Analisis kuantitatif 

yang digunakan adalah rumus korelasi Kendall’s Tau_b. 

Penggunaan rumus tersebut dikarenakan skala data ordinal pada 

masing-masing variabel bebas dan variabel terikat.  Rumus korelasi 

Kendall’s Tau_b digunakan untuk mengukur hubungan variabel X1 

dengan Y, dan X2 dengan Y. 

 


